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ABSTRAKSI 

Pemilihan PKS dalam penelitian ini dikarenakan dalam beberapa pemilu 

terakhir elektabilitasnya berada di atas Partai Islam lainnya. Menjelang Pemilu 

2014 PKS diguncang gelombang besar di mana Lutfi Hasan, sekarang mantan 

presiden partai, tersandung kasus korupsi. Meski secara keseluruhan elektabilitas 

Partai Islam merosot tajam tapi berdasarkan hasil survei Lembaga Survei Jakarta 

(LSJ) elektabilitas PKS 2,6 persen, diikuti PAN 2,5 persen, PPP 2,4 persen, dan 

PKB 1,8 persen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstruksi berita 

terkait menurunnya elektabilitas Partai Keadilan Sejahtera (PKS) sehingga dapat 

mengetahui kecenderungan atau perspektif Kompas terhadap masalah tersebut. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan 

menggunakan analisis model framing yang diperkenalkan oleh Robert N. Entman, 

yakni merujuk pada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi dan rekomendasi 

dalam suatu wacana untuk menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap 

peristiwa yang diwacanakan dan teori konstruksionisme dalam menganalisis teks 

berita. Robert N. Entman membagi perangkat framing ke dalam empat elemen 

yaitu: Define Problems (pendefinisian masalah), Diagnose Causes 

(memperkirakan penyebab masalah), Make Moral Judgement (membuat pilihan 

moral), dan Treatment Recommendation (menekankan penyelesaian). Peneliti 

menginterpretasikan delapan berita menurunnya elektabilitas PKS menjelang 

pemilu 2014. Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa Kompas 

cenderung memberikan pernyataan yang tidak meringankan posisi PKS. Nasib 

kurang baik yang dialami PKS dikarenakan kasus korupsi tersebut mungkin 

menjadi salah satu alasan mengapa Kompas bersikap demikian. Ditambah lagi 

minimnya program kreatif sebagai manifestasi dari ideologi dan visi misinya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

1. Berita 

Berita berasal dari bahasa Sansekerta ―Vrit” yang dalam bahasa 

Inggris disebut ―Write" arti sebenarnya adalah ―ada‖ atau ―terjadi‖. Ada 

juga yang menyebut dengan ―Vritta” artinya ―kejadian‖ atau ―yang telah 

terjadi‖. ―Vritta‖ dalam bahasa Indonesia kemudian menjadi ―berita‖ atau 

―warta‖. Jadi menurut artinya berita dapat dikaitkan dengan kejadian atau 

peristiwa yang terjadi.
1
  

Pareno berpendapat bahwa para pakar jurnalistik tidak mudah untuk 

memberikan definisi ―berita‖. Para ilmuwan dan pakar komunikasi 

memberikan definisi berita yang beraneka ragam, diantaranya adalah 

sebagai berikut:
2
 

Williard C. Bleyer dalam Assegaf mendefinisikan berita adalah 

sesuatu yang termasa yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam 

surat kabar. Karena dia dapat menarik atau mempunyai makna bagi 

                                                           
1
 Totok Djuroto, Teknik Mencari dan Menulis Berita, (Semarang: Dahara Prize, 2003), hlm. 1  

2
 Sam Abede Pareno, Manajemen Berita, (Surabaya: Papyrus, 2003), hlm. 5  
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pembaca surat kabar, atau karena dia dapat menarik para pembaca untuk 

membaca berita tersebut.
3
 

2. Partai Keadilan Sejahtera 

Partai Keadilan Sejahtera (PK-Sejahtera) merupakan pelanjut 

perjuangan Partai Keadilan (PK) dalam pemilu 1999. Partai ini didirikan 

terkait aktivitas dakwah Islam yang sudah eksis di awal tahun delapan 

puluhan, di mana mereka berupaya membangun ruh keislaman melalui 

media tabligh, seminar, aktivitas sosial, ekonomi dan pendidikan, 

meskipun berada di bawah bayang-bayang Orde Baru yang ketat 

mengawasi aktivitas keagamaan. 

Pendiri parpol ini diantaranya adalah Hidayat Nur Wahid, Lutfi Hasan 

Ishaq, Salim Segaf Aljufri dan Nur Mahmudi Ismail. Kemudian Nur 

Mahmudi Ismail menjadi Presiden Partai Keadilan, sedangkan Hidayat 

Nur Wahid duduk sebagai Ketua Majelis Pertimbangan Partai. 

Partai Keadilan Sejahtera (PK-Sejahtera) yang didirikan tanggal 20 

April 2002, menggunakan Islam sebagai asasnya. Adapun tujuannya 

adalah Partai Da‟wah (dakwah) yang bertujuan mewujudkan masyarakat 

yang adil dan sejahtera yang diridlai Allah SWT dalam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI) yang berdasar Pancasila. 

 

                                                           
3
 H. Djaffar Assegaf, Jurnalistik Masa Kini, Pengantar ke Praktek Kewartawanan, (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 1991), hlm. 23  
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3. Analisis Framing 

Menurut Robert N. Entman framing adalah pendekatan untuk 

mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh 

wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau 

perspektif itu pada akhirnya akan menentukan apa yang akan diambil, 

bagaimana yang ditonjolkan dan yang akan dihilangkan serta hendak 

dibawa kemana berita tersebut.
4
 

Selain itu analisis framing juga bisa diartikan sebagai analisis untuk 

mengkaji pembingkaian realitas (peristiwa, individu, kelompok, dan lain-

lain) yang dilakukan oleh media. Pembingkaian tersebut merupakan 

konstruksi yang artinya realitas dimaknai dan direkonstruksi dengan 

makna dan cara tertentu. Framing digunakan untuk menonjolkan atau 

memberi penekanan aspek tertentu sesuai dengan kepentingan media.
5
 

Analisis framing ini berangkat dari teori konstruksi sosial yang 

pertama kali diperkenalkan oleh Peter L Berger bersama dengan Thomas 

Luckman. Dalam teorinya tersebut dinyatakan bahwa realitas tidak 

dibentuk secara ilmiah, tidak juga merupakan sesuatu yang diturunkan 

oleh Tuhan. Akan tetapi merupakan sebuah bentuk dan dikonstruksi.
6
 

 

                                                           
4
 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 162. 
5
 Rahmad Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 252. 

6
 Achmad Herman dan Jimmy Nurdiansa, Analisis Framing Pemberitaan Konflik Israel - 

Palestina dalam Harian Kompas dan Radar Sulteng, Jurnal Ilmu Komunikasi Universitas 

Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta, Volume 8, Nomor 2 (Mei - Agustus 2010), hlm. 157. 
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4. Koran Kompas 

Sejarah terbitnya surat kabar Kompas tidak dapat dipisahkan dengan 

pergolakan orde lama. Tanggal 28 Juni 1965, surat kabar Kompas terbit 

edisi perdana dengan tebal empat halaman. Hal ini sesuai dengan surat 

keputusan Menteri Penerangan No. 003N/SK/DPHMJSIT/1965 tertanggal 

9 Juni 1965.
7
 

Tahun 1972, Kompas yang semula berkantor redaksi di Jl. Pintu Besar 

Selatan 86-88, pindah ke lokasi yang lebih strategis di Jl. Palmerah 

Selatan 22-26. Sebelum pindah, kantor redaksi Kompas sangat sederhana 

karena harus berbagi ruangan dengan redaksi majalah Intisari. 

Kompas mengawali oplah rata-rata sebesar 7.739 eksemplar setiap 

harinya. Dalam jangka waktu lima tahun kemudian (1970) oplahnya 

meningkat sepuluh kali lipat menjadi 77.160 eksemplar. Hingga pada 

dekade 1990-an Kompas kembali mengalami peningkatan oplah yang 

spektakuler, hingga mencapai 600.000 eksemplar setiap hari. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Dalam konteks negara yang menganut sistem demokrasi, media massa 

diasosiasikan sebagai sebuah pilar yang sangat berperan penting dalam 

mendorong pembangunan bangsa dan negara. Dengan kata lain, media tidak 

                                                           
7
  Kusnarto, Pembingkaian Berita Rancangan Undang-Undang (RUU) Pornografi di Harian 

Kompas dan Republika, (Yogyakarta: UPN Press, 2009), hlm. 46 
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diragukan lagi memiliki andil dalam penyebaran demokrasi di mana semua 

orang dapat terhubung dan menawarkan berbagai informasi yang akan 

diteruskan kepada yang lain.
8
 Media massa tidak lagi hanya dianggap sebagai 

sebuah sumber informasi melainkan berdiri sejajar dengan ketiga pilar negara, 

yakni eksekutif, legislatif dan yudikatif. 

Kebebasan pers menjadi cerminan demokrasi individu. Jika demokrasi 

gagal, maka orang akan mempersalahkan bahwa pers tidak melaksanakan 

fungsi kontrolnya dalam memperjuangkan kebenaran (if democracy fail, it is 

the fault of the press).
9
 Namun demikian, bermodal terbukanya kran tersebut 

media justru bermetamorfosis menjadi aktor yang tidak bisa dipandang 

sebelah mata dalam proses berpolitik ataupun konstruksi realitas sosial.  

Seperti halnya pemberitaan tentang nasib partai politik Islam yang 

dalam beberapa Pemilu terakhir seakan kehilangan semangat juangnya, media 

secara serentak-meskipun dalam waktu tidak bersamaan-mengangkat isu 

tersebut menggunakan frame yang berbeda. Tanpa bisa dipungkiri lagi, 

kepentingan media berada di balik pembingkaian yang variatif tersebut. 

Beberapa media bisa saja berfokus pada persoalan di luar ideologi, seperti 

kurang maksimal dalam proses kaderisasi, banyak kader yang pindah ke partai 

politik berasas nasionalis, minimnya pendanaan dan lain sebagainya.  

                                                           
8
 Richard K Moore, ―Democracy and Cyberspace‖ dalam Discourse and Decision Making in 

the Information Age, (London: Routledge, 1999) dalam Fritska Emelia, Peran Media dalam 

Cyberspace, Informational Politics, dan Public Sphere, Jurnal Hubungan Internasional Universitas 

Airlangga, Volume VI , No. 1, (Tahun 2013), hlm. 3. 
9
 Hafied Cangara, Komunikasi Politik; Konsep, Teori dan Strategi, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2011), hlm. 71 
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Hal serupa juga terjadi pada menurunnya elektabilitas salah satu partai 

politik Islam yakni Partai Keadilan Sejahtera (PKS) menjelang pemilu 2014. 

Perolehan suara PKS pada Pemilu Legislatif 2004 berada di posisi keenam, 

yaitu 7,34%. Sedangkan pada Pemilu Legislatif 2009 naik ke peringkat 

keempat dengan 7,88%, sekaligus memimpin perolehan suara partai Islam.
10

 

Namun sayangnya, meskipun pada pemilu terakhir masuk sebagai lima besar 

pada gilirannya PKS memilih berkoalisi dengan Partai Demokrat. 

Puncak dari keputusan politik yang semata-mata berorientasi jabatan 

tersebut adalah ketika Luthfi Hasan Ishaaq, mantan presiden PKS, ditangkap 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) terkait kasus suap impor daging sapi. 

Skandal ini mau tidak mau menjadi bom bunuh diri yang berakibat pada 

turunnya pamor serta hilangnya kepercayaan masyarakat. Pemberitaan terkait 

skandal ini pun berlangsung sepanjang bulan Mei 2012 hingga pertengahan 

tahun 2013. 

Adanya partai yang berasaskan agama ataupun partai dengan basis 

massa dari kalangan agamis dalam pemahaman umum sejatinya harus menjadi 

counter terhadap praktik koruptif. Berdasar pemahaman tersebut maka dapat 

dipahami hasil survei yang dilakukan Lembaga Survei Jakarta (LSJ) pada 9 

hingga 15 Februari 2013. Survei tersebut menghasilkan bahwa PKS berada di 

posisi ketujuh dengan dukungan dari responden sebesar 2,6. Sedangkan di 

atasnya didominasi oleh partai nasionalis yakni Golkar sebesar 18,5 persen, 

                                                           
10

 Ibid., hlm, 199-202.  

http://nasional.kompas.com/read/2013/01/31/03053919/Jadi.Tersangka.Presiden.PKS.Luthfi.Hasan.Ishaaq.Dijemput.KPK
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PDI Perjuangan sebesar 16,5 persen, Gerindra sebesar 10,3 persen, Partai 

Demokrat sebesar 6,9 persen, Hanura sebesar 5,8 persen, dan Partai Nasdem 

sebesar 4,5 persen. Sebagaimana diberitakan oleh Koran Kompas, sebanyak 

66 persen responden tak lagi yakin bahwa PKS merupakan partai bersih. Dan 

yang lebih parah lagi, PKS juga dipersepsikan publik sebagai partai terkorup 

nomor dua setelah Partai Demokrat.
11

 

Namun begitu, data tersebut seakan tidak begitu berarti ketika melihat 

hasil Pilkada Jawa Barat dan Sumatera Utara. Pasangan  Ahmad Heryawan-

Deddy Mizwar dalam Pilkada Jawa Barat dan Gatot Pujo Nugroho-T Erry 

Nuradi pada Pilkada Sumatra Utara yang masing-masing diusung PKS 

berhasil menjadi calon terpilih mengalahkan pasangan dari partai besar 

lainnya. Menurut Direktur Eksekutif Lembaga Survei Indo Barometer M 

Qodari, pada dasarnya kasus Luthfi tetap akan memengaruhi turunnya 

elektabilitas pasangan calon gubernur dan wakil gubernur yang didukung oleh 

PKS, meskipun kecil.12 Sedangkan berdasarkan survei LSI kemenangan yang 

diraih Ahmad Heryawan-Deddy Mizwar dikarenakan hanya 30 persen warga 

Jawa Barat yang tahu bahwa mereka kader PKS.
13

    

                                                           
11

 ―Demokrat-PKS Kian Terpuruk‖, http://nasional.kompas.com/read/2013/02/20/Demokrat-

PKS.Kian.Terpuruk">, diunduh pada tanggal 6 Mei 2013.  
12

 Laksono Hari W, ―Pengamat: Kasus PKS Tak Banyak Pengaruhi Elektabilitas Cagub‖, 

http://nasional.kompas.com/read/2013/02/01/Pengamat.Kasus.PKS.Tak.Banyak.Pengaruhi.Elektabilita

s.Cagub 
13

 Istman MP, ―Kenapa Aher Tak Terpengaruh Kasus PKS dan BJB?‖, 

http://www.tempo.co/read/news/2013/02/25/Kenapa-Aher-Tak-Terpengaruh-Kasus-PKS-dan-BJB">  

http://nasional.kompas.com/read/2013/02/20/Demokrat-PKS.Kian.Terpuruk
http://nasional.kompas.com/read/2013/02/20/Demokrat-PKS.Kian.Terpuruk
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Jika memperhatikan visinya, kompas bertekat menjadi ―institusi yang 

memberikan pencerahan bagi perkembangan masyarakat Indonesia yang 

demokratis dan bermartabat, serta menjunjung tinggi asas dan nilai 

kemanusiaan‖. Karena itu, ketika cenderung mengangkat hal-hal yang 

bertentangan dengan mindset masyarakat pada umumnya adalah hal lumrah. 

Sebab visi tersebut merupakan bagian dari acuan kebijakan redaksional dalam 

menyeleksi dan mengolah menjadi berita.
14

 

 Dalam perspektif komunikasi massa, Kompas tidak hanya menyediakan 

informasi, tetapi dengan informasi itu Kompas bisa mempengaruhi. Hampir 

dari semua berita yang diangkat kompas terkait menurunnya elektabilitas PKS 

menunjukkan kegelisahan dari para petinggi hingga kader partai. Dalam 

konteks ini kita sedang mambahas tentang perspektif media. Bagaimana cara 

pandang media, apa efek yang ingin dihasilkan, dan realitas sosial yang akan 

diciptakan adalah bagaimana media itu membingkai sebuah pemberitaan. 

Berita pada dasarnya dibentuk melalui proses aktif dari pembuat berita. 

Peristiwa yang kompleks dan tidak beraturan, disederhanakan dan dibuat 

bermakna oleh pembuat berita. Tahap paling awal dari produksi sebuah berita 

adalah bagaimana wartawan mempersepsikan peristiwa atau fakta yang akan 

diliput.  

                                                           
14

 Lebih lanjut silahkan cek dalam Jacob Oetama, Pers Indonesia, (Jakarta: PT. Kompas 

Gramedia Group, 2001), hlm. 146.  
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Dengan demikian, penekanan yang dilakukan oleh kompas 

merepresentasikan adanya fakta bahwa di balik jubah independensi dan 

objektivitas, seorang jurnalis menyimpan paradoks, tragedi, bahkan ironi.
15

 

Dari sinilah kemudian penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

terkait konstruksi realitas melalui pemberitaan tentang menurunnya 

elektabilitas PKS menjelang pemilu 2014. Salah satu judul berita yang 

diangkat terkait tema di atas adalah ―Demokrat-PKS Kian Terpuruk‖ dan 

―Pengamat: Elektabilitas PKS Akan Hancur Lebur‖.   

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahannya, sebagai berikut: 

Bagaimana framing pemberitaan Kompas tentang menurunnya 

elektabilitas Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Edisi Juni 2012-Mei 2013?  

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konstruksi berita 

terkait menurunnya elektabilitas Partai Keadilan Sejahtera (PKS) sehingga 

dapat mengetahui kecenderungan atau perspektif Kompas terhadap masalah 

tersebut. 

                                                           
15

 Kusnarto, Pembingkaian Berita Rancangan, hlm. 5. 
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Manfaat dari penelitian ini adalah selain sebagai syarat memperoleh 

gelar sarjana, juga bisa memberikan sumbangan pada Fakultas Dakwah 

(khususnya) serta kajian terhadap komunikasi massa tentang kondisi media 

massa kita dan menambah keilmuan di bidang ilmu komunikasi, secara 

khusus penelitian komunikasi massa. 

 

E. Kajian Pustaka 

Tujuan dari tinjauan pustaka adalah untuk mengetahui hasil dari 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya serta memastikan bahwa 

masalah yang akan diteliti belum pernah diteliti oleh pihak manapun. 

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh banyak pihak antara lain: 

Pertama, skripsi yang disusun oleh Syaikhuna Ahmad dengan judul 

―Analisis Framing Terhadap Pemberitaan Insiden Monas di Majalah Tempo 

Edisi 9-15 Juni 2008 dan Majalah Sabili Edisi No. 25 Th XV 26 Juni 2008‖. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, 

dengan menggunakan analisis model framing yang diperkenalkan oleh 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki dan teori konstruksionisme dalam 

menganalisis teks berita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

frame berita insiden Monas tanggal 1 Juni 2008 dari kedua majalah berkelas 

nasional tersebut. 

Salah satu kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian tersebut bahwa 

Dalam kerusuhan Monas tanggal 1 Juni 2008 lalu, majalah Tempo edisi 9-15 
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Juni 2008 dan Sabili edisi no 25 TH XV 26 Juni 2008 memaknai secara 

berbeda. Letak perbedaannya adalah frame yang dibangun wartawan Tempo 

tidak mengaitkan aktivitas AKKBB dengan persoalan Ahmadiyah dan Tempo 

mengecam pelaku kekerasan, sedangkan frame yang dibangun wartawan 

Sabili bahwa kegiatan yang dilakukan AKKBB adalah sebagai bentuk 

dukungan terhadap Ahmadiyah oleh karena itu Sabili mendukung tindak 

kekerasan yang dilakukan oleh FPI untuk membela agamanya.
16

 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Achmad Herman/Jimmy 

Nurdiansa dengan judul ―Analisis Framing Pemberitaan Konflik Israel-

Palestina dalam Harian Kompas dan Radar Sulteng‖ yang dilakukan pada 

tahun 2010, Prodi Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Tadulako Palu, 

Kampus Bumi Kaktus Tondo Sulteng. Objek penelitian ini adalah keseluruhan 

berita konflik Israel dan Palestina di Harian Kompas dan Radar Sulteng. 

Sedangkan teori yang digunakan adalah analisis framing model Robert N. 

Entman. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dikemukakan di atas maka ada 

beberapa faktor yang terlihat berbeda dalam memberitakan masalah konflik 

yang terjadi antara Israel–Palestina di Harian Kompas dan Radar Sulteng 

yakni: pertama, cara menyajikan pemberitaan konflik yang terjadi antara 

Israel–Palestina seperti hardnews, opini dan feature. Kompas cenderung tidak 

                                                           
16

 Syaikhuna Ahmad, Analisis Framing Terhadap Pemberitaan Insiden Monas di Majalah 

Tempo Edisi 9-15 Juni 2008 dan Majalah Sabili Edisi No. 25 Th XV 26 Juni 2008, Skripsi (Semarang: 

Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2010), hlm, 185-186.  
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memberikan pernyataan yang meringankan posisi Palestina, begitu pun 

sebaliknya. Kedua, secara garis besar penyebab masalah yang dibingkai oleh 

harian Kompas lebih dominan ke pihak Palestina, sementara harian Radar 

Sulteng lebih dominan menjadikan Israel sebagai penyebab masalahnya. 

Ketiga, perbedaan yang signifikan dari pembingkaian kedua media ini adalah 

pada penilaian sikap-sikap moral yang dijatuhkan kepada pihak Israel atau 

Palestina.
17

  

Ketiga, penelitian yang dibuat oleh Kusnarto yang berjudul 

―Pembingkaian Berita Rancangan Undang-Undang (RUU) Pornografi di 

Harian Kompas Dan Republika‖ pada tahun 2009. Penelitian ini diteliti 

melalui analisis framing dan menggunakan perangkat framing Robert N. 

Entman yang terdiri dari beberapa elemen, yaitu define problem, diagnose 

causes, make moral judgement, dan treatment recommendation. Unit analisis 

dalam penelitian ini adalah kalimat dan kata yang dimuat dalam teks berita 

mengenai RUU Pornografi di surat kabar harian Kompas dan Republika. 

Sedangkan, korpus dalam penelitian ini adalah berita terkait RUU Pornografi 

pada harian Kompas edisi 14, 17, 27, 29 Oktober 2008, kemudian pada harian 

Republika edisi 21, 26, 27, 29 Oktober 2008. 

Beberapa kesimpulan yang dihasilkan adalah: 

1. Pemberitaan mengenai RUU Pornografi pada harian Kompas dan 

Republika terdapat kesamaan sudut pandang, yakni dalam 

                                                           
17

 Achmad Herman/Jimmy Nurdiansa, Analisis Framing Pemberitaan, hlm. I58-167 
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mendefinisikan masalah RUU Pornografi sebagai masalah politik. 

Kedua surat kabar tersebut sama-sama menonjolkan isu konflik 

politik yang terjadi di DPR terkait pengesahan RUU ini. Hal ini 

kemudian menular di masyarakat. Kontroversi di masyarakat 

mengenai pengesahan RUU Pornografi semakin meluas antara yang 

pro dan kontra RUU ini. Keduanya juga memilih sumber berita 

dengan sumber yang mempunyai latar belakang politik. Tapi, 

sumber berita yang ditonjolkan dalam setiap berita mereka berbeda. 

Kompas lebih menonjolkan sumber berita dari fraksi parpol yang 

menolak pengesahan RUU Pornografi daripada sumber yang pro 

RUU. Hampir semua berita didominasi oleh fraksi PDI-P dan fraksi 

PDS yang menolak RUU.  

Demi menegaskan keaslian penelitian yang dibuat penyusun maka harus 

ditekankan perbedaan dan persamaan dari (setidaknya) beberapa penelitian di 

atas. Penelitian pertama menggunakan analisis framing tapi model Zhongdang 

Pan dan Gerald M. Kosicki. Begitu pula subjek dan objek penelitiannya 

berbeda. Pada penelitian kedua, subjek dan metode penelitannya sama akan 

tetapi objeknya yang beda, yaitu tentang Pemberitaan Konflik Israel-Palestina. 

Sedangkan penelitian ketiga juga memiliki kesamaan dalam segi teori dan 

salah satu subjeknya. Hanya saja, objek atau unit analisisnya adalah kalimat 

dan kata yang dimuat dalam teks berita mengenai RUU Pornografi di surat 

kabar harian Kompas dan Republika. 
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F. Kerangka Teori 

1. Komunikasi Massa 

Terdapat berbagai macam pendapat tentang pengertian komunikasi 

massa. Ada yang menilai dari segmen khalayaknya, dari segi mediannya 

ada pula dari sifat pesannya. 

a. Pengertian Komunikasi Massa 

Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukan 

oleh Bittner, yakni: komunikasi massa pada sejumlah besar orang 

(mass communication is messages communicated through a mass 

medium to a large number of people). Sedangkan menurut Gerbner, 

komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan 

teknologi dan lembaga dari arus pesan yang berkesinambungan serta 

paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri.
18

 

Sementara itu, menurut Jay Black dan Frederick C disebutkan 

bahwa komunikasi massa adalah sebuah proses dimana pesan-pesan 

yang diproduksi secara massal/tidak sedikit itu disebarkan kepada 

massa penerima pesan yang luas, anonim, dan heterogen. Luas di sini 

berarti lebih besar daripada sekedar kumpulan orang yang berdekatan 

secara fisik sedangkan anonim berarti individu yang menerima pesan 

cenderung asing satu sama lain. Heterogen berarti pesan dikirim 

                                                           
18

 Evinaro Ardianto, dkk, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2004), hlm. 3-4. 
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kepada orang-orang dari berbagai macam status, pekerjaan, dan 

jabatan dengan karakteristik yang berbeda satu sama lain dan bukan 

penerima pesan yang homogen. Dengan demikian, komunikasi massa 

dapat diartikan sebagai sebuah proses penyampaian pesan melalui 

media yang memiliki frekuensi luas sehingga sasarannya pun tidak 

terbatas.
19

 

b. Karakteristik Komunikasi Massa 

Effendi mengungkapkan tentang karakteristik dari komunikasi 

massa adalah sebagai berikut: 

1. Komunikasi massa berlangsung satu arah,  di mana tidak 

terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator 

2. Komunikator pada komunikasi massa berlembaga, media 

massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan 

lembaga, yakni suatu institusi atau organisasi. 

3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum, pesan yang 

disebarkan melalui media massa bersifat umum (public) 

karena diperuntukkan kepada umum mengenai kepentingan 

umum.  

4. Media dalam komunikasi massa menimbulkan 

keserempakan, kemampuannya untuk menimbulkan 
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 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Malang: CESPUR, 2004), hlm. 12. 
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keserempakan pada khalayak dalam menerima pesan-pesan 

yang disebarkan. 

5. Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen, dalam 

komunikasi massa khalayak ditunjuk adalah siapa saja yang 

bersifat heterogen atau khalayak umum.
20

 

c. Fungsi Komunikasi Massa 

Fungsi komunikasi massa yang dikemukan oleh Harold D 

Lasswell yakni, (1) Fungsi Pengawasan (2) Fungsi Korelasi (3) Fungsi 

Pewarisan Sosial. Sama seperti pendapat Lasswell, Charles Robert 

Wright (1998) menambah fungsi hiburan dalam fungsi komunikasi 

massa. 

Sedangkan fungsi komunikasi massa Dominick, dalam bukunya 

The Dinamics of Mass Communications adalah sebagi berikut: 

1. Surveillance (Pengawasan) 

Fungsi pengawasan komunikasi massa dibagi dalam bentuk utama: 

a. Pengawasan Peringatan yaitu jenis pengawasan yang dilakukan 

oleh media untuk menyampaikan informasi berupa ancaman 

yang perlu diketahui oleh khlayak. 

                                                           
20

 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 22-25. 
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b. Fungsi Pengawasan Instrumental adalah penyampaian atau 

penyebaran informasi yang memiliki kegunaan atau dapat 

membantu khalayak dalam kehidupan sehari hari. 

2. Interpretation (Penafsiran) 

Media massa tidak hanya memasok fakta dan data, tetapi juga 

memberi penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting.  

3. Linkage (Pertalian) 

Media massa dapat menyatukan anggota masyarakat dengan 

beragam, sehingga membentuk linkage (pertalian) berdasarkan 

kepentingan yang sama tetapi terpisah secara geografis 

diperhatikan atau dihubungkan oleh media. 

4. Transmission of Value (Penyebaran nilai-nilai) 

Fungsi ini disebut sosialization (sosialisasi). Sosialisasi mengacu 

kepada cara, di mana individu mengadopsi perilaku dan nilai 

kelompok. Media massa mewakili gambaran masyarakat itu 

ditonton, didengar dan dibaca.  

5. Entertainment (Hiburan) 

Sulit dibantah lagi, bahwa kenyataanya hampir semua media 

menjalankan fungsi hiburan. Televisi banyak memutar acara 

hiburan seperti acara kuis, reality show, sinetron.
21

 

 

                                                           
21

 Ibid., hlm. 16-18. 
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2. Media Massa dan Konstruksi Realitas 

Istilah interaksi merujuk pada bagaimana gagasan dan pendapat 

tertentu dari seseorang atau sekelompok orang ditampilkan dalam 

pemberitaan, sehingga realitas yang terjadi tidak digambarkan 

sebagaimana mestinya, tetapi digambarkan secara lain. Bisa lebih baik 

atau bahkan lebih buruk, cenderung memarjinalkan seseorang atau 

sekelompok orang tertentu.
22

  

Media menjadi tempat pertarungan ideologi antara kelompok-

kelompok yang ada di masyarakat. Media dalam memaknai realitas 

melakukan dua proses. Pertama, pemilihan fakta berdasarkan pada asumsi 

bahwa jurnalis tidak mungkin tidak memandang secara perspektif. Kedua, 

bagaimana suatu fakta terpilih tersebut disajikan kepada khalayak. Hal ini 

tentunya tidak dapat dilepaskan bagaiman fakta dapat diinterpretasikan 

dan dipahami oleh media.
23

 Media adalah agen yang secara aktif 

menafsirkan realitas untuk disajikan kepada khalayak. 

a. Media dan Berita dilihat dari Paradigma Konstruktivis 

Pendekatan Konstruksionis mempunyai penilaian sendiri 

bagaimana media, wartawan dan berita dilihat. Penilaian tersebut 

dapat dicermati sebagaimana berikut: 

1. Fakta / Peristiwa adalah hasil konstruksi 

                                                           
22

 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: LKis, 

2002), hlm. 113. 
23

 Ibid., hlm. 116. 
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Bagi kaum Konstuksionis realitas ini subjektif. Realitas itu hadir 

karena dikonstruksi oleh konsep subjektif wartawan. Realitas 

tercipta lewat konstruksi, sudut pandang tertentu dari wartawan.  

2. Media adalah agen konstruksi 

Pandangan konstruksionis mempunyai posisi yang berbeda 

dibandingkan dengan positivis dalam menilai media. Dalam 

pandangan kaum positivis, media dilihat sebagai saluran, yakni 

bagaimana pesan disebarkan dari komunikator kepada khalayak. 

Sedangkan menurut pandangan konstruksionis media bukanlah 

sekedar saluran yang bebas, media juga subjek yang 

mengkonstruksi realitas, lengkap dengan pandangan, bias dan 

keberpihakannya. 

3. Berita bukanlah refleksi dari realitas, berita hanya konstruksi dari 

realitas 

Dalam pandangan positivis, berita adalah refleksi dan pencerminan 

dari realitas, berita adalah mirror of reality, karena itu berita 

haruslah sama dan sebangun dengan fakta yang hendak diliput 

(mencerminkan realitas yang hendak diteliti). Pandangan ini 

ditolak oleh kaum konstruksionis. Menurut kaum konstruksionis, 

berita adalah hasil dari konstruksi sosial di mana selalu melibatkan 

pandangan, ideologi, dan nilai-nilai dari wartawan atau media. 
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Bagaimana realitas itu dijadikan berita sangat tergantung pada 

bagaimana fakta ini dipahami dan dimaknai.  

4. Berita bersifat subjektif atau konstruksi atas realitas 

Hasil kerja jurnalistik tidak dapat dinilai dengan menggunakan 

standart nilai yang rigid, hal ini karena berita adalah produk dari 

konstruksi dan pemaknaan atas realitas. Pemaknaan seseorang atas 

suatu realitas bisa jadi berbeda dengan orang lain yang tentunya 

menghsilkan realitas yang berbeda pula. Karenanya, ukuran baku 

dan standart untuk bisa dipakai. Berita bersifat subjektif, artinya 

opini tidak dapat dihilangkan karena ketika meliput, wartawan 

melihat dengan perspektif dan pertimbangan subjektif. 

5. Wartawan bukan pelapor, Ia adalah agen konstruksi realitas 

Wartawan sebagai partisipan yang menjembatani keragaman 

subjektif pelaku sosial. Dalam pandangan paradigma 

konstruksionis dalam memindahkan realitas ke dalam sebuah 

berita, wartawan tidak bisa menyembunyikan pilihan moral dan 

keberpihakan, karena wartawan merupakan bagian yang instrinsik 

dalam pembentukan berita. 

b. Berita sebagai hasil konstruksi realitas 

Berita dalam pandangan Fishman, bukanlah refleksi atau distorsi 

dari realitas yang seakan berada di luar sana. Berita adalah apa yang 

pemberita buat, jika berita merefleksikan sesuatu maka refleksi itu 
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adalah praktek pekerja dalam organisasi yang memproduksi berita. 

Berita adalah hasil akhir dari proses kompleks dengan menyortir 

(memilah-milah) dan menentukan peristiwa dan tema-tema tertentu 

dalam satu kategori tertentu. 

Dalam pandangan Tuchman, berita adalah hasil transaksi antara 

wartawan dengan sumber, realitas yang terbentuk dalam pemberitaan 

bukanlah apa yang terjadi dalam dunia nyata, melainkan relasi antara 

wartawan dengan sumber dan lingkungan sosial yang membentuknya. 

Menurut kaum konstruksionis, berita adalah hasil dari konstruksi 

sosial dimana selalu melibatkan pandangan, ideologi dan nilai-nilai 

dari wartawan atau media.
24

 

c. Wartawan sebagai Agen Konstruksi Realitas 

Wartawan adalah profesi yang dituntut untuk mengungkap 

kebenaran dan menginformasikan ke publik seluas mungkin tentang 

temuan dari fakta-fakta yang berhasil digalinya, apa adanya, tanpa 

rekayasa, dan tanpa tujuan subjektif tertentu, semata-mata dari 

pembangunan kehidupan dan peradaban manusia yang lebih baik.
25

  

Sedangkan Walter Lipman, menganggap bahwa kerja jurnalistik 

(tugas wartawan) hanyalah mengumpulkan fakta yang tampak 

dipermukaan, yang konkret. Sebagai seorang agen, wartawan telah 
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 Ibid., hlm. 19-21.  
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 Prija Djatmika, Strategi Sukses Berhubungan Dengan Pers dan Aspek-aspek hukumnya, 

(Malang: Bayumedia, 2004), hlm. 25.  
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menjalin transaksi dan hubungan dengan objek yang diliputnya, 

sehingga merupakan produk dari transaksi antara wartawan dengan 

fakta yang diliputnya.
26

 

Menurut Berger dan Luckman, realitas sosial adalah pengetahuan 

bersifat keseharian yang hidup dan berkembang di masyarakat, seperti: 

konsep, kesadaran umum, wacana publik, sebagai hasil dari konstruksi 

sosial. Realitas sosial dikonstruksikan melalui proses eksternalisasi. 

Konstruksi sosial tidak berlangsung dalam ruang hampa, namun sarat 

dengan kepentingan-kepentingan.
27

  

Wartawan menggunakan model atau skema pemahaman atas 

suatu peristiwa. Pertama, model ini menentukan bagaimana peristiwa 

tersebut dilihat. Model ini dalam taraf tertentu menggambarkan posisi 

wartawan. Wartawan yang berada dalam posisi mahasiswa 

mempunyai pemahaman dan pandangan yang berbeda dengan 

wartawan yang telah mempunyai pengalaman. Kedua, model ini 

secara spesifik mempunyai menunjukkan opini personal dan emosi 

yang dibawa tentang mahasiswa, polisi, atau objek lain. Hasil dari 

penafsiran dan persepsi ini, kemudian dipakai oleh wartawan ketika 

melihat suatu peristiwa.  
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 Siahaan, Hotman. M., et al., Pers yang Gamang, (Yogyakarta: Galang Printika, 2001), hlm. 
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 Burhan Bungin, Imaji Media Massa, (Yogyakarta: Jendela, 2001), hlm, 13. 
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Dengan demikian, secara tidak langsung perspektif ini menjadi 

koreksi terhadap aturan baku yang selama ini dipegang dalam konteks 

kode etik jurnalistik. Salah satu hal yang tersurat dalam kode etik 

jurnalistik bahwa dalam menulis berita, seorang wartawan yang 

mengacu kepada nilai-nilai berita untuk kemudian dipadukan dengan 

unsur-unsur berita sebagai "rumus umum" penulisan berita, agar 

tercipta sebuah berita yang lengkap. Unsur-unsur berita itu dikenal 

dengan 5W + 1 H, kependekan dari: 1). What = apa yang terjadi; 2). 

Where = dimana hal itu terjadi; 3). When = kapan peristiwa itu terjadi; 

4). Who = siapa yang terlibat dalam kejadian itu; 5). Why = kenapa hal 

itu terjadi, dan 6). How = bagaimana peristiwa itu terjadi. 

3. Ideologi Pada Media Massa 

Pekerjaan media sebagai agen konstruksi realitas berlatar belakang 

pada ideologi yang dimiliki masing-masing media. Bagaimana sebuah 

peristiwa dibingkai bukan semata-mata disebabkan struktur skema 

wartawan, melainkan juga rutinitas kerja dan institusi media yang secara 

langsung atau tidak langsung mempengaruhi pemaknaan peristiwa. 

Wartawan hidup dalam institusi media dengan seperangkat aturan, pola 

kerja, dan aktivitas masing-masing, bisa terjadi institusi media itu yang 

mengontrol dalam pola kerja tertentu yang mengharuskan wartawan 

melihat peristiwa dalam kemasan tertentu, atau bisa juga terjadi wartawan 

sebagai bagian dari anggota komunitas menyerap nilai-nilai yang ada 
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dalam komunitasnya. Nilai-nilai tersebut dianut oleh media sebagai 

ideologi yang menjadi dasar dalam setiap pemberitaan yang disampaikan 

kepada khalayak.  

Menurut Sudibyo, konsep ideologi dilihat dari segi 

konstruksionisme yaitu, turut membantu menjelaskan bagaimana 

wartawan membuat liputan berita memihak satu pandangan, menempatkan 

pandangan satu lebih menonjol dibandingkan pandangan kelompok lain. 

Semua pandangan juga dipengaruhi dan mencerminkan ideologi dari 

wartawan atau media.
28

  

4. Berita 

Micthel V. Charnley mengemukakan pengertian berita yang lebih 

lengkap dan untuk keperluan praktis layak kita jadikan acuan. Ia 

mengatakan "Berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau 

kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca, 

serta menyangkut kepentingan mereka". 

Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebuah berita layak 

dipublikasikan di media massa jika memenuhi nilai-nilai berita (news 

values) atau nilai-nilai jurnalistik. Pertama Cepat, yakni aktual atau 

ketepatan waktu. Dalam unsur ini terkandung makna harfiah berita (news), 

yakni sesuatu yang baru (new). Kedua Nyata (faktual), yakni informasi 
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tentang sebuah fakta (fact), bukan fiksi atau karangan. Fakta dalam dunia 

jurnalistik terdiri dari kejadian nyata (real event), pendapat (opinion), dan 

pernyataan (statement) sumber berita.  

Ketiga Penting, artinya menyangkut kepentingan orang banyak. 

Misalnya peristiwa yang akan berpengaruh pada kehidupan masyarakat 

secara luas. Keempat Menarik, artinya mengundang orang untuk membaca 

berita yang kita tulis. Berita yang biasanya menarik perhatian pembaca, 

disamping yang aktual dan faktual serta menyangkut kepentingan orang 

banyak, juga berita yang bersifat menghibur (lucu), mengandung 

keganjilan atau keanehan, atau berita human interest (menyentuh emosi, 

menggugah perasaan).
29

 

5. Analisis Framing termasuk Paradigma Konstruktivis 

Konsep mengenai konstruktivis diperkenalkan oleh sosiolog 

interpretative, Peter L. Berger bersama Thomas Luckman. Bagi Berger, 

realitas itu tidak dibentuk secara alamiah tidak juga sesuatu yang 

diturunkan oleh Tuhan, tetapi sebaliknya ia dibentuk dan dikonstruksikan. 

Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas dasar 

suatu realitas. Setiap orang yang mempunyai pengalaman, preferensi, 

                                                           
29

 Juwito, Menulis Berita dan Feature‟s, (Surabaya: Unesa University Press, 2008), hlm. 42-

45. 
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pendidikan tertentu dan lingkungan pergaulan atau sosial tertentu akan 

menafsirkan realitas sosial itu dengan konstruksinya masing-masing.
30

 

Konstruktivis merupakan sebuah kerja kognitif individu untuk 

menafsirkan dunia realitas yang ada, karena terjadi relasi sosial antara 

individu dengan lingkungannya atau orang di sekitarnya. Kemudian 

individu membangun sendiri pengetahuan atas realitas itu berdasarkan 

pada struktur pengetahuan yang telah ada sebelumnya. 

Analisis framing merupakan suatu analisis yang dipakai untuk 

mengungkapkan bagaimana seorang wartawan dari semua media tertentu 

membingkai atau mengkonstruksi suatu realitas atas kasus tertentu. 

Analisis framing dipakai untuk membedah cara-cara atau ideologi media 

saat mengkonstruksi fakta. Analisis ini mencermati strategi seleksi, 

penonjolan, dan pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih 

menarik dan lebih diingat untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai 

perspektifnya. Selain itu analisis framing adalah pendekatan untuk melihat 

bagaimana realitas itu dibentuk dan dikonstruksi oleh media. Proses 

pembentukan dan konstruksi realitas itu, hasil akhirnya adalah bagian 

tertentu dari realitas yang menonjol dan lebih mudah dikenal.
31

 

Gagasan mengenai framing, pertama kali dilontarkan oleh 

Beterson tahun 1955. Mulanya, frame dimaknai sebagai struktur 

                                                           
30

 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, hlm. 13-15.  
31
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konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan 

politik, kebijakan, dan wacana serta menyediakan kategori standar untuk 

mengapresiasikan realita. Lalu dikembangkan lagi oleh Goffman pada 

tahun 1974, dimana dia mengandaikan frame sebagai kepentingan 

perilaku yang membimbing individu dalam membaca realitas.  

Pendekatan framing ini merupakan metodologi yang dipakai untuk 

membedah cara-cara atau ideologi media saat mengkonstruksi berita, 

dengan kata lain framing adalah pendekatan yang digunakan oleh 

wartawan untuk mengetahui bagaimana ketika menyeleksi isu. Asumsi 

dasar dari framing adalah pengalaman sosial dan kecenderungan 

psikologis ketika menafsirkan pesan yang datang kepadanya. Individu 

tidak dibayangkan sebagai subjek yang pasif akan tetapi dipandang aktif 

dan otonom.
32

  

Robert N. Entman lebih lanjut mendefinisikan framing sebagai 

suatu proses seleksi dari berbagai aspek realitas yang diterima dan 

membuat peristiwa itu lebih menonjol bila dibandingkan dengan aspek 

lain dalam suatu teks komunikasi, serta menyertakan penempatan 

informasi-informasi dalam konteks yang khas, sehingga sisi tertentu 

mendapatkan alokasi yang lebih besar daripada sisi yang lain.
33
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Dari definisi Entman tersebut framing pada dasarnya merujuk pada 

pemberian definisi, penjelasan, evaluasi dan rekomendasi dalam suatu 

wacana untuk menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa 

yang diwacanakan. Entman melihat framing dalam dua dimensi besar, 

yaitu seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek realitas atau 

isu tersebut. Penonjolan adalah proses membuat informasi menjadi lebih 

bermakna, lebih menarik, berarti atau lebih diingat oleh khalayak. Realitas 

yang disajikan secara menonjol mempunyai kemungkinan lebih besar 

untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam memahami suatu 

realitas. 

Entman menyebutkan framing sebagai pendekatan untuk 

mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan 

wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau 

perspektif itulah yang pada akhirnya menentukan fakta apa yang akan 

diambil, bagian mana yang ditonjolkan atau dihilangkan, dan hendak 

dibawa kemana berita tersebut.
34

 Entman membagi perangkat framing ke 

dalam empat elemen. Pertama. Define Problems (pendefinisian masalah). 

Ia menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Kedua. 

Diagnose Causes (memperkirakan penyebab masalah). Elemen ini 

merupakan elemen framing untuk membingkai siapa yang dianggap 

sebagai aktor dari suatu peristiwa. Penyebab di sini bisa berarti apa 

                                                           
34
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(what), tetapi bisa juga berarti siapa (who). Ketiga. Make Moral 

Judgement (membuat pilihan moral). Elemen ini merupakan elemen 

framing yang dipakai untuk membenarkan/memberikan argumentasi pada 

pendefinisian masalah yang telah dibuat. Keempat. Treatment 

Recommendation (menekankan penyelesaian). Elemen ini dipakai untuk 

menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini 

memiliki fokus pada pemberitaan menurunnya elektabilitas PKS. 

Orientasi kerjanya meligitimasi pemikiran bahwa pendekatan penelitian 

adalah subjektif. Mekipun demikian, pendekatan ini berangkat dari asumsi 

bahwa subjektivitas adalah esensial bagi pemahaman atas pengalaman 

yang terjadi.
35

  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan ilmu sosial 

kritis dengan melihat adanya kekuatan-kekuatan yang berbeda dalam 

masyarakat yang mengontrol proses komunikasi. Sedangkan dalam 

menganalisis teks berita menggunakan Analisis Framing. Framing 

digunakan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang 

yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi dan menulis berita.  

                                                           
35

 Sudarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 35.  
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2. Metode Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

dokumentasi. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
36

  

Data yang kami maksud dalam penelitian ini adalah berita-berita 

terkait Menurunnya Elektabilitas Partai Keadilan Sejahtera (PKS) pada 

koran Kompas edisi Juni 2012-Mei 2013. Pada koran Kompas edisi 

tersebut terdapat sembilan judul berita yang berkaitan dengan menurunnya 

elektabilitas partai politik Islam (dalam konteks penelitian ini adalah 

PKS). 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Menurut Tatang M. Arifin subjek penelitian adalah sumber atau 

tempat memperoleh data.
37

 Dengan demikian, yang menjadi subjek 

penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah Koran Kompas edisi Juni 

2012-Februari 2013. 

Sedangkan objek penelitiannya adalah seluruh berita yang berkaitan 

dengan menurunnya elektabilitas Partai Keadilan Sejahtera (PKS) pada 

edisi sebagaimana disebutkan dalam subjek penelitian. Adapun beberapa 
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 Suhardi Ankunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998), hlm. 149. 
37

 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), 

hlm. 111. 
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sampel berita (korpus) yang dimaksud ialah: 1). Presiden PKS: 'Early Warning' 

Buat Semua Partai Islam, 28 Juni 2012; 2). PKS Merasa Terancam, 24 Juli 2012; 

3). PKS: Kami Tidak Sempurna Seperti Malaikat, 20 Februari 2013; 4). 

Pengamat: Elektabilitas PKS Akan Hancur Lebur, 31 Januari 2013; 5). PKS Pun 

Diterpa 'Tsunami', 3 Februari 2013; 6). PKS Tuding Survei Merosot karena Kasus 

Luthfi Hasan, 19 Februari 2013; 7). Demokrat-PKS Kian Terpuruk, 20 Februari 

2013 8). Pengamat: Citra PKS di Mata Publik Negatif, 14 Mei 2013. 

Korpus atau sampel berita yang diambil memang terkesan sedikit karena 

pemberitaan isu terkait tidak dilakukan setiap hari, serta kebanyakan 

dalam satu edisi terdapat lebih dari satu berita dengan tema yang sama. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

analisis framing. Analisis framing adalah pendekatan untuk mengetahui 

bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan institusi sosial, 

dalam hal ini media (khususnya wartawan sebagai anggota atau bagian 

dari institusi, media), ketika melakukan praktik penyeleksian isu dan 

menulis berita. Fakta mana yang akan ditonjolkan atau dihilangkan, serta 

hendak dibawa ke arah mana berita tersebut. Karenanya berita menjadi 

manipulatif dan bertujuan mendominasi keberadaan subjek sebagai suatu 

legitimate, objektif, alamiah, wajar atau tidak terelakkan.
38
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Metode analisis framing yang dipakai pada penelitian ini adalah 

model framing Robert N. Entman, yaitu melihat bagaimana cara suatu 

media bercerita (story line) yang berkesinambungan saat mengkonstruksi 

dan memaknai suatu isu, yang digambarkan oleh media sebagai frame dari 

sebuah ide atau gagasan utama (core frame). 

Dengan menggunakan perangkat framing pada model Robert N. 

Entman, peneliti hendak menguraikan langkah-langkah yang digunakan 

untuk penelitian ini. Berita-berita dalam surat kabar harian Kompas terkait 

Menurunnya Elektabilitas Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Menjelang 

Pemilu 2014 ini akan dianalisis dengan mengikuti langkah-langkah dari 

perangkat framing Robert N. Entman, yang diuraikan sebagai berikut: 

Pertama, menentukan frame dari gagasan utama (core frame), isu 

yang diajukan sebagai sentral penelitian, yaitu berita yang memaparkan 

tentang Menurunnya Elektabilitas Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 

Menjelang Pemilu 2014 dalam surat kabar harian Kompas. 

Kedua, yaitu dengan melihat simbol-simbol yang ditampilkan oleh 

Koran Kompas, mengenai ide sentral yang terbentuk. Yang kemudian 

simbol-simbol tersebut diidentifikasikan menggunakan perangkat framing 

dari Robert N. Entman (mengidentifikasi masalah, mengidentifikasi 

penyebab masalah, evaluasi moral dan saran penanggulangan masalah). 
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Kerangka Framing Robert N. Entman 

Define Problem (Pendefinisian 

Masalah) 

Bagaimana suatu peristiwa atau isu 

itu dilihat? Sebagai apa? Atau 

sebagai masalah apa? 

Diagnose Cause (Memperkirakan 

masalah atau sumber masalah) 

Peristiwa itu disebabkan oleh apa? 

Siapa (aktor) yang dianggap 

sebagai penyebab masalah 

Make Moral Judgement (Membuat 

keputusan moral) 

Nilai moral apa yang disajikan 

untuk menyelesaikan masalah? 

Nilai moral apa yang dipakai untuk 

melegitimasikan atau 

mendelegasikan suatu tindakan? 

Treatment Recommendation 

(Menekankan Penyelesaian) 

Penyelesaian apa yang ditawarkan 

untuk mengetasi masalah atau itu 

tersebut? 

1. Mengidentifikasi masalah, pada tahap ini berkaitan dengan bagaimana 

harian Kompas mengidentifikasikan atau melihat sebagai apa atau 

sebagai masalah apa Menurunnya Elektabilitas Partai Keadilan 

Sejahtera (PKS) Menjelang Pemilu 2014. Elemen ini adalah bingkai 

yang paling utama, karena berhubungan dengan bagaimana 

Menurunnya Elektabilitas Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Menjelang 

Pemilu 2014 dipahami, dengan nilai positif atau negatif oleh harian 

tersebut. Dari pembingkaian yang dilakukan tentu akan menyebabkan 

realitas bentukan tertentu pula. 

2. Mengidentifikasi penyebab masalah, hal ini berkaitan dengan 

bagaimana surat kabar harian Kompas membingkai siapa dan apa yang 

dianggap sebagai tokoh utama yang diangkat dalam pemberitaan 
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Menurunnya Elektabilitas Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Menjelang 

Pemilu 2014. 

3. Evaluasi moral, bagaimana surat kabar harian Kompas memberitakan 

penilaian yang menguatkan argumentasi pada setiap tindakan, 

kegiatan, sikap, komentar yang terjadi mengenai Menurunnya 

Elektabilitas Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Menjelang Pemilu 2014. 

4. Saran penanggulangan masalah, pada tahap ini berkaitan dengan 

langkah-langkah dan strategi yang disarankan untuk memberikan 

penyelesaian-penyelesaian atas peristiwa-peristiwa yang berkaitan 

dengan Menurunnya Elektabilitas Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 

Menjelang Pemilu 2014. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Analisis Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana 

persepektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika 

menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang yang digunakan atau 

perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana 

yang ditojolkan dan dihilangkan, serta hendak dibawa kemana berita 

tersebut.
53

Asumsi dasar dari framing adalah pengalaman sosial dan 

kecenderungan psikologis ketika menafsirkan pesan yang datang kepadanya. 

Individu tidak dibayangkan sebagai subjek yang pasif akan tetapi dipandang 

aktif dan otonom.
54

  

Model analisis framing Robert N. Entman menggunakan Define Problems 

(pendefinisian masalah), Diagnose Causes (memperkirakan penyebab 

masalah), Make Moral Judgement (membuat pilihan moral), dan Treatment 

Recommendation (menekankan penyelesaian) sebagai perangkat utama 

analisis untuk mengetahui kecenderungan wartawan dalam memahami berita 

atas suatu peristiwa. 
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 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Praktik Media, (Yogyakarta: LKIS, 

2008), hlm. 68. 
54

 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 165.  



95 

 

Sebagaimana sedikit telah ditegaskan pada BAB sebelumnya bahwa 

Koran Kompas memberikan perhatian khusus terhadap nasib terakhir yang 

dialami PKS, yakni menurunnya elektabilitas di mana faktor utamanya adalah 

kasus suap impor daging sapi yang menimpa mantan presiden PKS Luthfi 

Hasan Ishaaq. Semisal, dengan diturunkannya berita yang berjudul ―PKS Pun 

Diterpa Tsunami‖ dan ―Pengamat: Elektabilitas PKS Akan Hancur Lebur‖ 

merupakan indikasi adanya perhatian lebih dari Kompas. Dari semua berita 

yang telah dianalisis menunjukkan sebagai berikut: 

1. Kompas cenderung memberikan pernyataan yang tidak meringankan posisi 

PKS. Nasib kurang baik yang dialami PKS dikarenakan kasus korupsi 

tersebut mungkin menjadi salah satu alasan mengapa Kompas bersikap 

demikian. Ditambah lagi minimnya program kreatif sebagai manifestasi 

dari ideologi dan visi misinya.  

2. Secara garis besar penyebab masalah yang dibingkai oleh harian Kompas 

lebih dominan kepada kasus suap impor daging yang menjerat mantan 

Presiden PKS Luthfi Hasan Ishaaq. Sebagaimana disebutkan berulang-

ulang dalam delapan berita yang dianalisis bahwa selama ini PKS 

mengangkat ikon sebagai partai bersih dan antikorupsi. Sehingga mudah 

dipahami mengapa kasus tersebut menjadi pukulan telak bagi PKS.    

3. Kompas cenderung memberikan penilaian moral terkait menurunnya 

elektabilitas PKS, bahwa di tengah santernya kesan parpol islam kurang 

kreatif malah semakin diperparah dengan kasus korupsi yang menjerat para 
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petinggi partai. Akibatnya publik yang awalnya cukup pesimis terhadap 

parpol islam (termasuk PKS) justru semakin menutup kran dukungannya. 

4. Terlepas dari adanya masalah internal yang cukup komplikatif dialami oleh 

parpol islam tidak terkecuali PKS Kompas memberikan solusi mutlak, 

yakni evaluasi dan konsolidasi internal. Mengingat dari awal berdirinya 

PKS mengidentifikasi dirinya sebagai partai bersih dan antikorupsi maka 

tidak ada cara lain selain mengembalikan citra positif tersebut.  

  

B. Saran 

1. Bagi semua parpol islam (khususnya) selayaknya kasus yang menimpa 

PKS dijadikan pelajaran berharga dalam menerapkan strategi politik serta 

mengejawantahkan visi-misinya. Sebagai partai yang berasaskan agama 

tentunya nilai-nilai moral harus dijadikan pijakan dalam setiap gerak 

politiknya. Perbedaan ideologi memang dibutuhkan yang diikuti oleh 

terobosan-terobosan baru, sehingga program nasional akan lebih mudah 

tercapai. 

2. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan jenis dan 

pendekatan penelitian serupa hendaknya mengambil sisi berbeda dari 

penelitian ini. Berkaca pada hasil analisis yang telah peneliti lakukan 

menghasilkan bahwa analisis framing akan lebih memuaskan jika 

digunakan pendekatan komparatif. Sebab analisis framing merupakan 

pendekatan untuk melihat sudut pandang atau kecenderungan wartawan 
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terhadap suatu masalah. Dengan kata lain, analisis ini mencermati strategi 

seleksi, penonjolan, dan pertautan fakta ke dalam berita agar lebih 

bermakna, lebih menarik. Adanya perbedaan sudut pandang tentu berakibat 

pada bagian mana yang ditonjonkan serta hendak dibawa kemana berita 

tersebut. Misalnya terkait menurunnya elektabilitas PKS, Kompas 

memandang sebagai masalah internal partai yang berslogan bersih tersebut, 

namun tidak menutup kemungkinan media lain justru memandang bahwa 

citra buruk parpol islam sebagai akibat dari pemberitaan media yang 

cenderung memojokkan partai islam. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillahi rabbil „alamin berkat rahmat-rahim, berkah serta 

ma‘unah-Nya yang tiada tara akhirnya penulis berhasil menyelesaikan skripsi 

ini. Meskipun sangat disadari masih jauh dari kesempurnaan, sehingga adanya 

saran dan kritik konstruktif akan sangat penulis hormati.  

Akhir kata, penulis sangat mencita-citakan semoga skripsi ini 

memberikan manfaat bagi semua pihak. Amin. 
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Perpektif Ideologi Partai (Asas dan Platform) 

Partai Keadilan Sejahtera (PK-Sejahtera) yang didirikan tanggal 20 April 

2002, menggunakan Islam sebagai asasnya. Adapun tujuannya adalah Partai 

Da’wah (dakwah) yang bertujuan mewujudkan masyarakat yang adil dan 

sejahtera yang diridlai Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam Negara kesatuan 

Republik Indonesia yang berdasar Pancasila. 

Adapun untuk visi, PK-Sejahtera membaginya ke dalam kedua bagian yaitu: 

Visi Umum dan Visi Khusus. 

Visi Umumnya adalah sebagai partai dakwah penegak keadilan dan 

kesejahteraan bingkai persatuan umat dan bangsa. 

Visi Khususnya adalah partai berpengaruh secara kekuatan politik, 

partisipasi, maupun opini dalam mewujudkan masyarakat Indonesia yang madani. 

Visi ini akan mengarahkan Partai Keadilan Sejahtera sebagai: 

a. Partai dakwah yang memperjuangkan islam sebagai solusi dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

b. Kekuatan transformatif dari nilai dan ajaran islam di dalam proses 

pembangunan kembali umat dan bangsa di berbagai bidang. 

c. Kekuatan yang mempelopori dan menggalang kerjasama dengan 

berbagai kekuatan yang secita-cita dalam menegakkan nilai dan system 

islam yang rahmatan lil ‘alamin. 

d. Akselerator bagi perwujudan masyarakat madani di Indonesia. 

Adapun prioritas masalah dan solusi yang diperjuangkan partai berlambang 

bulan sabit kembar ini tertuang dalam platform partai, sebagai berikut: 

a. Platform Penegak Hukum, ialah: 

1. Penindakan hukum yang tegas dan tanpa pandang bulu, tindakan impresif 

harus bersifat imprasial dan nondiskriminatif.  

2. Pembenahan kelembagaan, terutama badan Negara yang mengelola dan 

mengawasi sistem keuangan (APBN dan APBD), untuk menghindari 

kebocoran anggaran nasional dan lokal.  



3. Penyehatan lingkungan Internasional, sebagai bentuk perlawanan terhadap 

korupsi dan tidak pidana pencucian uang.  

4. Pengawasan total masyarakat terhadap segala kebijakan dan pelayanan 

publik yang diselenggarakan pemerintah dan swasta.  

5. Penegakan kepemimpinan dan nilai-nilai baru yang bersih.  

b. Platform Pemberdayaan Ekonomi Rakyat  

Penekanan platform ini adalah mengentaskan kemiskinan dan pengangguran 

secara bertahab. Diantaranya pengembangan Unit Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) dan dengan dukungan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), serta 

memberi perhatian khusus kepada Perjuangan Kaum Petani, Buruh, Nelayan, 

dan Pedagang Kecil.  

c. Platform Pendidikan Nasional  

Menggariskan bahwa pengembangan sektor pendidikan akan mempengaruhi 

seluruh sektor pembangunan lainnya, karena itu memberantas kebodohan dan 

keterbelakangan harus diprioritaskan  

d. Platform Pengembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Industri 

Proses pendidikan dan pengembangan Iptek mesti sejalan dengan kebutuhan 

industry dan pergerakan roda ekonomi. Keterpaduan langkah ditentukan oleh 

strategi nasional yang mantap untuk keluar dari krisis multidimensional. 

e. Platform Pembangunan Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial 

Menandaskan bahwa setiap warga Negara wajib mendapatkan hak dasar yang 

sah. Untuk menjamin hal tersebut, menangani kriminalitas dan kerawanan 

social adalah sebuah tanggung jawab. 

f. Platform Politik Nasional 

Dimaksudkan untuk meredam konflik dan gejala kekerasan (terorisme). 

g. Platform Pertahanan dan Keamanan 

Mengaktifkan lembaga-lembaga adat, pranata tradisional lain sebagai 

pengawal harmoni masyarakat. Di samping itu, profesionalisme aparat 

pertahanan dan keamanan Negara menjadi prioritas dalam platform ini. Hal 

ini juga untuk mencegah terjadinya keretakan nasional dan ancaman 

disintegrasi bangsa. 
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h. Platform Kebijakan Ekonomi Makro 

Memutuskan ketergantungan pada pihak asing sebagai upaya untuk 

mewujudkan “Trisukses Pembangunan Nasional”, meliputi: prinsip 

kemandirian, prinsip keadilan dan prinsip kesejahteraan. 

i. Platform Pemanfaatan dan pemeliharaan lingkungan  

Pengelolaan sumber daya alam secara lestari, sebagai bagian dari strategi 

berkelanjutan, yakni mencerminkan orientasi perubahan yang jauh ke depan 

dengan memikirkan generasi mendatang.  

j. Platform Kepeloporan Pemuda  

Platform ini menekankan pada revitalisasi sumber daya kepemimpinan 

Nasional dan lokal.  

k. Platform Perempuan Indonesia 

Mencanangkan program peningkatan kapasitas dan penguatang identitas 

perempuan Indonesia sejati, karena peluang kepemimpinan di tingkat 

Nasional dan lokal yang seimbang bagi mereka yang kapabel dan 

berintegritas.  

l. Platform Pembinaan Keluarga 

Upaya menumbuhkan benih-benih kepemimpinan baru sebagai problem 

solver. Karena keluarga sebagai unit masyarakat terkecil sebagai gambaran 

stabilitas politik dan ekonomi nasional.  

m. Platform Pangambangan Seni Budaya dan Pariwisata 

Sebagai proses transformasi nilai yang dicita-citakan bersama dengan 

memperbarui etika dan budaya untuk menemukan jati diri bangsa.  

n. Platform Komunikasi dan Informasi 

Menata hubungan yang setara dan produktif di era globalisasi budaya. 

Diawali dengan komunikasi yang efektif antar elit pemimpin dan warga 

masyarakat. Selanjutnya,  

o. Platform Dakwah dan Pembinaan Umat Beragama  



Komunikasi antar kelompok social dan agama yang beragam, hingga 

komunikasi antar bangsa dan ras manusia, menjadikan Indonesia sebagai 

bangsa yang bermartabat 
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